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Hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase pertumbuhan
vegetatif (1-4 mst) dengan berbagai pengendalian pestisida yaitu
tanpa pestisida (P0O), dengan pestisida ekstrak daun sirih (P1) dan
insektisida Matador 50 EC (P2)

Hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase pertumbuhan
vegetatif (1-4 mst) dengan berbagai jenis perangkap yaitu lubang
jebakan (U1), perangkap kuning (U2), dan perangkap jaring serangga
(U3)

Hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase pertumbuhan
generatif (5-12 mst) dengan berbagai pengendalian pestisida yaitu
tanpa pestisida (P0), dengan pestisida ekstrak daun sirih (P1) dan
insektisida Matador 50 EC (P2)

Hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase pertumbuhan
generatif (5-12 mst) dengan berbagai jenis perangkap yaitu lubang
jebakan, perangkap kuning, dan perangkap jaring

Rataan intensitas serangan (%) hama pada tanaman kedelai fase
vegetatif (1-4 mst) dan fase generatif (5-12 mst) dengan perlakuan
berbagai jenis pengendalian dan jenis perangkap hama

Hasil uji beda rataan teknik pengendalian hama dan penggunaan
beberapa jenis perangkap terhadap bobot polong berisi per plot (g)
Data rataan perlakuan teknik pengendalian hama dan penggunaan
beberapa jenis perangkap terhadap bobot biji per plot (g)

Data rataan perlakuan teknik pengendalian hama dan penggunaan
beberapa jenis perangkap terhadap bobot 100 biji
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Histogram hasil identifikasi 22 serangga pada fase pertumbuhan
vegetatif (1-4 mst) dengan berbagai jenis pengendalian hama yaitu
tanpa pestisida (P0), dengan pestisida ekstrak daun sirih (P1) dan
insektisida Matador 50 EC (P2)

Histogram hasil identifikasi 22 serangga pada fase pertumbuhan
vegetatif (1-4 mst) dengan berbagai jenis perangkap yaitu lubang
jebakan (U1), perangkap kuning (U2), dan perangkap jaring (U3)
Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan tanpa pengendalian
insektisida dan perangkap lubang jebakan (POU1)

Siklus hidup Epilacna sp (A. Imago; B. Telur; C. Larva; D. Pupa)
Bemisia tabaci (A) Telur; (B) Nimfa instar I; (C) (D) (E) Nimfa
Instar 11-111-1V; (F) Dewasa

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan tanpa pengendalian
insektisida dan perangkap kuning (POU2)

Spodoptera litura (A) Telur; (B) Larva; (C) Pupa (D) Dewasa
Siklus hidup Spodoptera litura

Coccinella transversalis (A) Larva; (B) Dewasa

Siklus hidup Coccinella transversalis

Ophiomyia phaseoli (A) Dewasa (B) Larva

(A) Siklus hidup Sitotroga cerealella; (B) Larva di dalam biji ; (C)
Pupa didalam biji; (D) Serangga dewasa

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan tanpa pengendalian
insektisida dengan perangkap jaring (POU3)

Ischnura elegans (Capung kecil)

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan pengendalian
dengan ekstrak daun sirih dan perangkap lubang jebakan (P1U1)
Tipula spp (A) Imago (B) Larva

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan pengendalian
dengan ekstrak daun sirih dan perangkap kuning (P1U2)

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan pengendalian
dengan ekstrak daun sirih dan perangkap jaring (P1U3)
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Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan pengendalian
menggunakan insektisida Matador 250 EC dan perangkap lubang
jebakan (P2U1)

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan pengendalian
menggunakan insektisida Matador 50 EC dan perangkap warna
kuning (P2U2)

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (1-4 mst) pada perlakuan pengendalian
menggunakan insektisida Matador 50 EC dan perangkap jaring
serangga (P2U3)

Histogram hasil identifikasi 22 serangga pada fase pertumbuhan
generatif (5-12 mst) dengan berbagai jenis pengendalian hama yaitu
tanpa pestisida (P0), dengan pestisida ekstrak daun sirih (P1) dan
insektisida Matador 50 EC (P2)

Histogram hasil identifikasi 22 serangga pada fase pertumbuhan
generatif (umur 5-12 mst) dengan berbagai jenis perangkap yaitu
lubang jebakan (U1), perangkap kuning (U2), dan jaring (U3)
Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan tanpa pengendalian
insektisida dan perangkap lubang jebakan (POUL)

Chlaenius cambodiensis (A. Imago; B. Telur; C. Larva)
Lamprosema indicata (a) Telur & Larva; (b) Larva (c) Pupa (d)
Ngengat dewasa (e) Tanaman yang terserang L. indicata

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan tanpa pengendalian
insektisida dan perangkap kuning (POU2)

Siklus hidup Acanthoscelides obtectus (A) dewasa berada dalam
polong & biji (B) telur diletakan dibiji; (C) larva menetas di dalam
biji; (D)(E)(F) Pupa menetap dalam biji; (G)(H)(I) dewasa keluar dari
biji (J) dewasa meletakan telurnya pada saat berbunga

Siklus hidup Alphitobius diaperanus, perubahan warna larva
awalnya putih susu, kemudian menggelap menjadi kuning-cokelat,
memiliki tiga pasang kaki, serangga dewasa berukuran 8 mm
Siklus hidup Coleomegilla maculata, serangga dewasa berukuran £
5-6 mm, berbentuk oval datar berwarna pink-rameh dan bintik hitam
Siklus hidup Valanga nigricornis, serangga dewasa

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan tanpa pengendalian
insektisida dan perangkap jaring (POU3)

Siklus hidup Leptocorisa oratorius, dewasa berukuran 15-20 mm
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Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan pengendalian
dengan ekstrak daun sirih dan perangkap lubang jebakan (P1U1)
Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan pengendalian
dengan ekstrak daun sirih dan perangkap kuning (P1U2)

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan pengendalian
dengan ekstrak daun sirih dan perangkap jaring (P1U3)

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan pengendalian
menggunakan insektisida Matador 50 EC dan perangkap lubang
jebakan (P2U1)

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan pengendalian
menggunakan insektisida Matador 50 EC dan perangkap kuning
(P2U2)

Histogram hasil identifikasi serangga pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan generatif (5-12 mst) pada perlakuan pengendalian
menggunakan insektisida Matador 50 EC dan perangkap jaring
serangga (P2U3)

Rataan intensitas serangan (%) pada tanaman kedelai fase vegetatif
(1-4 mst) dan fase generative (5-12 mst) dengan perlakuan tanpa
pengendalian (P0), pengendalian hama dengan ekstrak daun sirih
(P1) dan insektisida Matador 50 EC (P2)

Rataan intensitas serangan (%) pada tanaman kedelai fase vegetatif
(1-4 mst) dan fase generative (5-12 mst) dengan perlakuan perangkap
lubang jebakan (U1), perangkap kuning (U2) dan perangkap jaring
serangga (U3)

Grafik intensitas serangan hama pada tanaman kedelai fase
pertumbuhan vegetatif (umur 1-4 mst) dan fase generatif (umur 5-12
mst) pada kombinasi perlakuan beberapa teknik pengendalian hama
dengan beberapa jenis perangkap serangga

Bobot polong berisi per plot dengan perlakuan beberapa jenis
pestisida

Bobot polong berisi per plot (g) dengan perlakuan beberapa jenis
perangkap serangga

Bobot 100 biji dengan perlakuan beberapa jenis pestisida
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Bagan Plot Penelitian

Bagan Perlakuan Penelitian

Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Detap -1
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Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

Ulangan |
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Ul
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Keterangan :

Petak Utama (P):

Anak Petak (U):

Ulangan Il Ulangan Il
PO PO
U2 uo
uo Ul
Ul U2
P1 P1
uo Ul
Ul U2
U2 uo
P2 P2
Ul U2
U2 uo
uo Ul

PO = Perlakuan Tanpa Pengendalian

P1 =Pengendalian Hama dengan Ekstrak Daun Sirih
P2 = Insektisida Matador 50 EC

U0 = Lubang Jebakan

U1 =Perangkap Kuning,

U2 = Perangkap Jaring
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Lampiran 2. Bagan Perlakuan Penelitian
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[ 25 cm

- - - - -
- - - - o
[ ]
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125am
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Lo _= Lo Lo Lo
- - - o o
[ ]
Keterangan :

A5
= Tanaman Kedelai

@ = Lubang Jebakan atau perangkap kuning
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Detap -1

Nama Varietas
Dilepas tahun

Asal

Tipe Tumbuh
Potensi Hasil

Hasil Biji Rata Rata
Umur berbunga
Umur Masak
Tinggi Tanaman
Warna Daun
Warna bulu

Bentuk Daun
Ukuran Daun
Warna Hipokaotil
Warna epikotil
Warna bunga
Warna kulit polong
Bentuk Biji

Warna Kulit Biji
Warna hilum
Warna kotiledon
Kerebahan
Percabangan
Jumlah polong/thmn
Pecah polong
Bobot 100 butir
Ukuran biji
Kecerahan kulit biji
Kandungan protein
Kandungan lemak
Ketahanan hama dan
penyakit

Pemulia
Peneliti

: + 68,7 cm

: DETAP 1

: 22 Mei 2017

: Seleksi persilangan G511H dengan Anjasmoro
: Determinit

: 3,58t/ha biji kering (pada KA 12%)

. £ 2,70 t/ha biji kering (pada KA 12%)

£ 35 hari

= 78 hari

- Hijau

- Putih

: Agak bulat

: Sedang

: Ungu

- Hijau

: Ungu

: Kuning

: Bulat

: Kuning

: Kuning

: Putih

: Agak tahan rebah

: 3-6 cabang/ tanaman

: =51 polong

: Tahan pecah polong

:+1537¢9

: Besar

: Mengkilat

:£40,11%

:+16,16 % bk

: Peka terhadap hama ulat grayak
(Spodoptera litura), agak tahan terhadap hama penggerek
polong (Etiella zincknella), dan tahan terhadap penyakit
karat daun (Phaskopsora pachiryzi Syd), peka terhadap
penyakit Virus SMV.

: Ayda Krisnawati, M. Muchlish Adie, Gatut Wahyu AS.

: Erliana Ginting, Eriyanto Yusnawan, Maria Santi Yudha
Ika Bayu, Kurnia Paramita Sari, dan Didik Harnowo
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Lampiran 4. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Kedelai (umurb1-4 mst) dengan Lubang Jebakan

MASA VEGETATIF
1MsT 2MsT 3MST aMsT Jumlah
ne NAMA HAMA I il i | il i I [ Il | Il i (TOTAL)
POUL | P1U1 | P2U1| POU1 | P1U1| P2U1|POUL | P1U1 P2U1|POUL | P1U1 P2U1|POU1 | P1U1 P2U1|POU1| P1UL| P2U1| POU1| P1U1 | P2U1|POUL|P1U1 P2U1 | POU1 | P1U1 | P2U1|POUL | P1U1 P2U1|POU1 | P1U1 | P2U1|POU1| P1U1 P2UL

1 Ulat Gerayak (Spodoptera Litura) 1 1 1 1 1|1 11 1 1 11 1 1|1 1 1|1 11 1|1 22
) Coccinella transversalis (Kumbang koksi

predator) 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 15
3 Kumbang Moncong
4 Alphitobius diaperanus
5 |sitotraga Cerealeliaf Angoumois grain)
6 Coleomegilla maculata Kumbang koksi

merah muda) 1 1 1 1 1 1 1 7
7 |Kutu Kebul (Bemisia tabatci) 21 2|23 2|2 2 2|2/|3% 2|2 3 2/|(1/3 4|1 2 3|3|4 2|2 5|4|2|4 3|5 3 |2|2|]2 5|9
8 Ulat Jengkal ( Chrysodeixis chalcites ) 1 1021 1 1|12 2 1|12 1|3 1 3 3 1 2 1)1/ 1 1,1 1] 36
9 Rhizoperta dominica (Kumbang Bubuk

Gabah) 1 1 1 1 4
10 Liptortus linearis
1 Cicindelidae punctata 1 1 2
12 |predator kumbang panjang (Vigna sinensis) 1] 1 1 1 4
13 Lamprosema indicata 3 5 |1 1 10
14 |l asioderma serricorne
15 |Nebria brevicollis
16 |Chlaenius cambodiensis
17 |capung kecil 1 1 2
18 Kumbang Hijau
19 |Lalat Bibit 1 1 1 2 3 3 12 2 2 2 2 3 5
20 |gpifgena SP (Laddy Beetle) 11 1 1 1|12 3 03|11 2|2 3|3 3| 4 2 4|4 4 11 59
2 Belalang
22 |Walang Sangit 1 1 1 1 2 2 2 2 12

TOTAL 6 9 7/0|/8|5 2 8 6,87 4 7 11 6/5/9 6 8 115|814 5 5 16 66|12 811 14 4 15/14 5
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Lampiran 5. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Kedelai (umurl-4 mst) dengan Perangkap Kuning

MASA VEGETATIF
1MsT 2MsT 3MsT 4MsT Jumlah
ne NAMA HAMA | I [ ! [ n | I i I I " (TOTAL)
POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 P1U2 | P2U2 | POUZ | P1U2 | P2U2 | POUZ | P1U2 | P2U2 | POU2 P1U2 | P2U2 | POUZ | P1U2 | P2UZ | POU2 | P1U2 P2U2 | POU2 | P1UZ | P2U2 | POUZ | P1U2 P2U2 | POU2 | P1UZ P2U2 | POU2 P1UZ | P2U2
1 |Ulat Gerayak (Spodoptera Litura) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 13
Coccinella transversalis (Kumbang koksi
2 |predator) 1 1 2 |1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 25
3 |Kumbang Moncong 1 1
4 |Alphitobius diaperanus | 6 2 1.8 | | | | | 17
5 |Sitotroga Cerealella( Angoumois grain) 1 6 7
Coleomegilla maculata( Kumbang koksi
6 |merah muda) 1 1
7 |Kutu Kebul (Bemisia tabaci) 1 1
8 |Ulat Jengkal { Chrysodeixis chalcites) | 1 | | | | | 1
Rhizoperta dominica (Kumbang Bubuk
9 |Gabah) 2 3 1 1 1 2 2 2 1 15
10 |Liptortus linearis 1 1
11 |Cicindelidae punctata 1 1 1 1 1 1 6
12 |predator kumbang panjang (Vigna sinensis) | 1 | 1 | | 1 1 | 1 5
13 |Lamprosema indicata
14 |Lasioderma serricorne 6 6
15 |Nebria brevicollis 1 1
16 |Chlaenius cambodiensis | 1 | | | | | | 1
17 |Capung kecil 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 16
18 |Kumbang Hijau 1 1
19 |Lalat Bibit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
20 |Epilacna SP (Laddy Beetle)
21 (Belalang
22 |Walang Sangit
TOTAL 3112|3121 ]12|15/4a]4|3]o0)a|3|2]a|1]2]2|2]a|1|[5]0]2|5]1|3]|2|a|a]|6|1[3|6]3
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Lampiran 6. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Kedelai (umurl-4 mst) dengan Perangkap Jaring

MASA VEGETATIF

1MsT 2MsT 3MsT 4MsT Jumlah

1 1 n 1 I i | I n 1 I n (TOTAL)
P1U3 P2U3 | POU3 P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 P1U3 | P2U3| POU3 P1U3 | P2U3|POU3 | PIU3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 P23 | POU3 | PIU3 P2U3

NO NAMA HAMA

POl

<
@
c

1 |Ulat Gerayak (Spodoptera Litura )

Coccinella transversalis (Kumbang koksi
2 |predator) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

3 |Kumbang Moncong

4 |Alphitobius diaf

5 |Sitotroga Cerealella Angoumois grain)

Coleomegilla maculata Kumbang koksi
6 |merah muda)

7 |Kutu Kebul (Bemisia tabaci)

8 |Ulat Jengkal { Chrysodeixis chalcites )

Rhizoperta dominica (Kumbang Bubuk
9 |Gabah) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

10 |Liptortus linearis

11 |Cicindelidae punctata 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

12 |predator kumbang panjang (Vigna sinensis) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

13 |Lamprosema indicata

14 (Lasioderma serricorne

15 |Nebria brevicollis

16 |Chlaenius cambodiensis

17 |Capung kecil 111 12 2|2 2 2|3 3[4 2 3 3 3 3 3 3 3 /3 ]2 2 3|3 59

18 |Kumbang Hijau 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1|1 15

19 |Lalat Bibit
20 |Epilacna SP (Laddy Beetle) 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1)1 16

21 |Belalang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1|1

22 |Walang Sangit 11 1 1 1 1 1|1 1 1 1 1 1 1 1 1|1

TOTAL 5/6(2,45/1|/4(6 3 |4|3|5,4,6|5(4,8|4/4,5|3|5/64,2|8,3/3|7|4|8|4/0/|8|8) 1
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Lampiran 7. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Generatif Tanaman Kedelai (umur 5-8 mst) dengan Lubang Jebakan

MASA GENERATIF
NO NAMA HAMA | : P'I‘IST n | : ’fIST | | : ’fIST i | : h':IST 1} :‘I’u ;}I::j)
POU1|P1U1 |P2U1 POUL P1U1|P2Ll1 POU1 P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1 P2U1 POU1‘P1U1 P2U1|POU1|P1U1 P2U1|P0ll1 P1U1|P2U1 POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1 PZUl‘POUl P1U1‘PZU1 POU1|P1U1|P2U1

1 |ulat Gerayak (Spodoptera Litura ) 1 111 1 1 1 11 1 1 1 1 12
P Coccinella transversalis (Kumbang koksi

predator) 1 1 2 1 1 12 1 1 1 1 2 15
3| Kumbang Moncong | | | | I ! | | 0
4 Alphitobius diaperanus 0
5 Sitotroga Cerealella (Angoumois grain) 0
§ Coleomegilla maculata (Kumbang koksi merah

muda) 1 1 1 1 1 1 1 7
7 | kutu Kebul (Bemisia tabaci) 2 |1 1.1 2 1 1 1 1 1 1 11 1 1 11 1 20
8 Ulat Jengkal (Chrysodeixis chalcites ) 0
9 Rhizoperta dominica (Kumbang Bubuk Gabah) 1 1 1 1 4
10 Liptortus linearis 0
1 | Cicindelidae punctata 1 1 | | | | | | | | 2
12 predator kumbang panjang (Vigna sinensis) 1 1 1 1 4
13 Lamprosema indicata 3 5 1 1 10
14 | asioderma serricorne 0
15 |Nebria brevicollis 0
18 | chigenius cambodiensi 2 1 1 2 11 2 1 11 1 2 12 2|1 2 2 1011 20
17 Capung kecil 1 1 2
18 Kumbang Hijau 0
19 | atat Bibit 1 1 2
20 Epilacna SP (Laddy Beetle) 1 1
2 Belalang 0
22 |walang sangit 1 1 1 1 2 2 2 2 12

TOTAL 4lnl2 7 55 1 6/1 /2 2 2/2/2 4 1 315 3 2/2/4 3 2|3 2 4/5/0 4 7 1|2]7 3
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Lampiran 8. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Generatif Tanaman Kedelai (umur 9-12 mst) dengan Lubang Jebakan

MASA GENERATIF
NO NAMA HAMA | ’ Tllsr I | B :1$T L} I o L1} | 5 lrgr I (J'll:lor?l'l;[;
POU1|P1U1|P2U1(POU1|P1U1|P2U1|POUL P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POUL P1U1|P2U1|POUL|P1U1 |P2U1|POUL |P1U1|P2UL PDU1‘F1U1‘PZU1|PDU1‘P.‘lUl‘PZUl‘PDUl P1U1|P2U1 POU1|P1U1 P2U1|POUL P1U1|P2U1

1 |ulat Gerayak (Spodoptera Litura ) 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
) Coccinella transversalis (Kumbang koksi

predator) 1 1 2 1 1 12 1 1 1 1 2 15
3 Kumbang Moncong
4 Alphitobius diaperanus
5 Sitotroga Cerealella (Angoumois grain)
6 Coleomegilla maculata (Kumbang koksi merah

muda) 1 1 1 1 1 1 1 7
7 |kutu Kebul (Bemisia tabaci) 2 |1 11 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 111 1 20
B |ufat lengkal (Chrysodeixis chalcites )
9 Rhizoperta dominica (Kumbang Bubuk Gabah) 1 1 1 1 4
10 Liptortus linearis
11 | cicindelidae punctata 1 1 2
12 predator kumbang panjang (Vigna sinensis) 1 1 1 1 4
13 Lamprosema indicata 3 5 1 1 10
14 |y asioderma serricorne
15| Nebria brevicollis | | | | |
18 | chiaenius cambodiensis 2 1 1 2 11 2 1 11 1 2 1 2 2 1 2 2 1.1 1| »
17 Capung kecil 1 1 2
18 Kumbang Hijau
19 |Lalat Bibit 1 1 2
20 Epilacna 5P (Laddy Beetle) 1 1
2 Belalang
22 |Walang sangit 1 1 1 1 2 2 2 2 12

TOTAL 4a/ul2/7/5 5 1 6 1 2 2 2 22 41/3 1,53 2 2 43 23 2 45 0 47 1213
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Lampiran 9. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Generatif Tanaman Kedelai (umur 5-8 mst) dengan Perangkap Kuning

MASA GENERATIF
5MST 6 MST 7 MST 8 MST Jumlah
NO NAMA HAMA ] 1 il i 1 il i 1 il i 1 il (TOTAL)
pouz|P1uz|P2uz| Pouz|P1uz|pauz | Pouz| P1uz| Pauz|Pouz|piuz Pauz| Pouz| P1uz | Pauz |Pouz|piuz | Pauz| Pouz| P1uz |pauz | Pouz | Piuz | P2uz| Pouz P1uz Pauz| Pouz | Piuz | P2uz| Pouz P1uz Pau2 | Pouz | P1uz | P2L2

1 |utat Gerayak (Spodoptera Litura ) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 13
2 Coccinella transversalis (Kumbang koksi

predator) 11112 1 1 211 2 2 1 2 2 2 2 2 25
3 Kumbang Moncong 1 1
4 Alphitobius diaperanus 6 2 1 8 17
5 Sitotroga Cerealella (Angoumois grain) 1 6 7
6 Coleomegilla maculata (Kumbang koksi merah

muda) 1 1
7 |kutu Kebul (Bemisia tabaci) 1 1
8 Ulat Jengkal (Chrysodeixis chalcites ) 1 1
9 Rhizoperta dominica (Kumbang Bubuk Gabah) 2 3 1 1 1 2 2 2 1 15
10 | iptortus linearis 1 | 1
" | cicindelidae punctata 1 1 1 1 1 1] 6
12 predator kumbang panjang (Vigna sinensis) 1 1 1 1 1 5
13 | Lamprosema indicata 1 1011 1 1 11 11011 1 101 1 11 1 11 101 1] 2
14 |1 asioderma serricorne 6 6
15 | Nebria brevicollis 1 1
16 | chigenius cambodiensis 1 1
17 | capung kecil 1 1 1)1 1 1| 101 1 1)1 11 2 1 16
18 Kumbang Hijau 1 1
19 |Lalat Bibit
20 Epilacna SP (Laddy Beetle)
21 Belalang
22 Walang Sangit

TOTAL 31012 4 12/ 013 14 533 /1/4 3 2/5/1 1]/3/1/5 1 5 0/1/6 1 2/3[3 486 1/3 6 4
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Lampiran 10. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Generatif Tanaman Kedelai (umur 9-12 mst) dengan Perangkap Kuning

9MST 12MST
Jumlah
NO NAMA HAMA I [ 1] | ] | 1] | ] 1] ToTAL
P1U2|P2U2 PGUZ‘ P1U2 P1U2 P1U2 P2U2 PluU2 P1U2 WUz‘PIUZ PIUZ‘PZUZ PoU2 PlUZ‘PZUZ PluU2

1 |Ulat Gerayak (Spodoptera Litura ) 1 1 13
2 Coccinella transversalis (Kumbang koksi 25

predator) 11 1 1 2 2 2
3 Kumbang Moncong 1 1
4 Alphitobius diaperanus 6 2 8 17
5 Sitotroga Cerealella (Angoumois grain) 1 7
6 Coleomegilla maculata (Kumbang koksi merah

muda) 1 1
T |Kutu Kebul (Bemisia tabaci) 1
8 Ulat Jengkal (Chrysodeixis chalcites ) 1
9 |Rhi perta dominica (Kumbang Bubuk Gabah) 3 1 2 2 15
10 Liptortus linearis 1 1
11 |cicindelidae punctata 1 6
12 predator kumbang panjang (Vigna sinensis) 1 1 1 5
13 Lamprosema indicata 1 1 1 1 1 1 1 1 24
14 \Lasioderma serricorne 6 6
15 |Nebria brevicollis 1 1
18 | Chigenius cambodiensis 1 1
17 Capung kecil 1 1 1 1 2 16
18 Kumbang Hijau 1
19 | alat Bibit 0
20 Epilacna SP (Laddy Beetle) 0
21 |gefal g 0
22 Walang Sangit [1]

TOTAL 11 12 14 3 1 1 0 6 3 6 6




Lampiran 11. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Generatif Tanaman Kedelai (umur 5-8 mst) dengan Perangkap Jaring

NO

NAMA HAMA

Ulat Gerayak (Spodoptera Litura )

MASA GENERATIF

5 MsT

6 MST

7MsT

8 MST

POU3

P1U3

Pau3

PoU3

P1U3

P2u3

POU3

P1U3

P2u3

POU3

P1U3

P2u3

POU3

P1U3

p2u3|pous|p1u3|pau3 pous p1us|paus pous

P1U3

P2U3

PoOU3

P1U3

P2U3

POU3

P1U3

P2U3

POU3

P1U3

P2U3

POU3

P1U3

P2U3

Jumlah
(TOTAL)

Coccinella transversalis (Kumbang koksi
predator)

21

Kumbang Moncong

Alphitobius diaperanus

Sitotroga Cerealella (Angoumois grain)

Coleomegilla maculata (Kumbang koksi merah
muda)

Kutu Kebul (Bemisia tabaci)

Ulat Jengkal (Chrysodeixis chalcites )

Rhizoperta dominica (Kumbang Bubuk Gabah)

10
1

Liptortus linearis

Cicindelidae punctata

12

predator kumbang panjang (Vigna sinensis)

13

Lamprosema indicata

33

14

Lasioderma serricorne

15

Nebria brevicollis

16

Chlaenius cambodiensis

17
18

Capung kecil

Kumbang Hijau

19

Lalat Bibit

15

20

Epilacna SP (Laddy Beetle)

21

Belalang

1

22|

Walang Sangit

17

TOTAL




Lampiran 12. Data Pengamatan Serangga Pada Fase Pertumbuhan Generatif Tanaman Kedelai (umur 9-12 mst) dengan Perangkap Jaring

MASA GENERATIF
9 MST 10 MST 11 MST 12 MST Jumlah

NO

NAMA HAMA | I n [ I i | 1l n I I n (TOTAL)

POU3 | P1U3|P2U3 POU3|P1U3|P2U3(POU3 P1U3 PZUS‘PDUB P1U3 PZUB‘POU! P1U3|P2U3 | POU3 P1IJ3|P2U3 POU3 P1U3|P2U3 POU3|P1U3|P2U3 POU3 | P1U3|P2U3 PDU3|P1U3 P2U3 POU3|P1LI3 P2U3|POU3|P1U3 P2U3
1 |ulat Gerayak (Spodoptera Litura)
2 Coccinella transversalis (Kumbang koksi
predator) 1T 1.1 1 |11 1 11 1 +1 1 11 1 1, 1.1 1 1 |1 1 1] 24

3 Kumbang Moncong

4 | nIphitobius diap

Sitotroga Cerealella (Angoumois grain)

Coleomegilla maculata (Kumbang koksi merah
muda)

Kutu Kebul (Bemisia tabaci)

8 Ulat Jengkal (Chrysodeixis chalcites )

Rhizoperta dominica (Kumbang Bubuk Gabah)

10 Liptortus linearis

" Cicindelidae punctata | 1 | 1 | | | 1 1 1 5

12 predator kumbang panjang (Vigna sinensis)

13 | amprosema indicata 1.1 1 2 |2 01 101]1 1 101,11 2 2 10121 11 1/1]1 2 1] o

14 | asioderma serricorne

15 |Nebria brevicollis

16 | chioenius cambodi

17 Capung kecil

18 Kumbang Hijau

19 |Lalat Bibit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1

20 Epilacna SP (Laddy Beetle)

21 |Belalang 1 1 1 | 1 1 1 1 1 1 1] 1, 1

22 |Walang Sangit 1 1 1 1 1 1 11 11 1 1 1 1 1 1.1 17
TOTAL 3 5.2 2/4/2/4 3 1 .3/3/4 5 2252 13 3|2/ 23 1 4/1/4/5 1 4 4|24 45




Lampiran 13. Data Pengamatan Intensitas Serangan Hama Pada Fase Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Kedelai (umur 1-4 mst) dengan
Perlakuan Berbagai Teknik Pengendalian: PO (Tanpa pestisida); P1 (pestisida ekstrak daun sirih) P2 (insektisida Mataor 250
EC) dan Berbagai Jenis Perangkap: U1 (Lubang Jebakan); U2 (Perangkap Kuning) dan U3 (Jaring Serangga)

MASA VEGETATIF
NO PERLAKUAN 1MST 2MST 3MST 4MST
I I in I I in I I il I I in
POU1|P1U1|P2U1|POU1 |P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1| POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1 | P2U1|POU1|P1U1|P2U1 POU1|P1U1|P2U1|POU1 | P1U1|P2U1
1 LUBANG JEBAKAN 2,03(115(0.89(225({0.69| 0 (1.93(1.25(045|252/1.35(1.05/2.25/1.05/1.05/1.93|1.42|1.15/2.73|1.53|1.05|2.63|1.45|1.05|2.35|1.55|1.05|3.08|1.82|1.05(2.89|1.651.05(3.36(1.93|115
MASA VEGETATIF
NO PERLAKUAN 1MST 2MST 3IMST amsT
I I In I I in I I n I 1 i
POU2 | P1U2| P2U2 | POU2 | P1U2| P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2| POU2| P1U2 | P2U2 | POU2| P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2| P1U2 | P2U2 | POU2| P1U2 | P22 | POUZ | PAUZ | P2U2 | POU2 | P1UZ | P2U2
2 PERANGKAP KUNING
197115 0 |1.94(1.13|1.05|2.15(1.53|1.15(2.55/1.15(/0.89| 2.1 | 1.2 (0.89|2.15| 1.2 {1.09|2.35|1.55/1.25|2.02(1.37|1.15|2.15|1.75| 1.25 | 2.65| 2.05 | 1.75| 2.25| 1.95| 2.05 | 2.55 | 1.53 | 1.25
MASA VEGETATIF
NO PERLAKUAN 1MST 2MST 3IMST amsT
I I In I I in I I il I I in
POU3 | P1U3| P2U3| POU3 | P1U3| P2U3| POU3 | P1U3| P2U3| POU3 | P1U3 | P2U3| POU3 | P1U3 | P2U3| POU3 | P1U3| P2U3| POU3 | P1U3| P2U3| POU3 | P1U3 | P2U3|POU3 |P1U3 | P2U3|POU3 | P1U3| P2U3|POU3 | P1U3 | P2U3| POU3 | P1U3 | P2U3
3 JARING SERANGGA
2.32(1.05(0.85(2.56(205|1.15(252(1.15(1.25(2.55/1.23|1.05|2.75|1.35/1.15|2.75| 1.25| 1.15| 4.25| 1.52| 1.25| 3.25 | 1.85| 1.55| 4.15| 1.35| 1.45| 5.25 | 2.05 | 1.55 [ 4.35| 2.35| 1.75 | 6.54 | 2.15 | 1.25
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Lampiran 14. Data Pengamatan Intensitas Serangan Hama Pada Fase Pertumbuhan Generatif Tanaman Kedelai (umur 5-12 mst) dengan
Perlakuan Berbagai Teknik Pengendalian: PO (Tanpa pestisida); P1 (pestisida ekstrak daun sirih) P2 (insektisida Mataor 250
EC) dan Berbagai Jenis Perangkap: U1 (Lubang Jebakan); U2 (Perangkap Kuning) dan U3 (Jaring Serangga)

MASA GENERATIF
NO PERLAKUAN 5MST 6MST 7MST 8 MST

| I [ | I [ | [ [ | Il [
POU1|P1U1|P2U1|POU1| P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1| POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1|POU1|P1U1| P2U1|POU1|P1U1|P2U1 | POU1|P1U1|P2U1|POU1 | P1U1|P2U1|POU1|P1U1|P2U1
4.55|2.15/1.53|3.93| 2.05|1,75|4.05 | 2.05|1.75| 4.55| 2.35| 1.75 [ 4.15 | 2.15| 2.05| 4.15 | 2.25 | 2.15 | 4.55| 2.55| 2,15 | 4.35 | 2.35| 2.15| 4.25| 2.55 | 2.65 [ 4.75 | 2.75| 2.35| 5.25 | 2.55 | 2.25| 5.35| 2.75 | 2.35

9MST 10 MST 11 MST 12MST
1| LUBANG JEBAKAN | ] [ | I [} | Il [ | [ [

POUT [ P1U1]P2U1 | POUT | P1U1] P2U1 | POUT| PAU1] P2U1 | POUT| PAUA| P2U1 | POUT [ PAUA|P2U1 | POUT| P1U1] P2UT | POUT | PAUA| P2U1 | POUT| PAUA| P2U1 | POUT| PAU1] P2U1 | POUT|PAUA| P2U1 | POUT| PAUA| P2UT | POUT| PAUA|P2UT
5,55 2.95 | 2.45|5.75] 3.05| 2.65(5.97| 2.75 | 255 6.05 | 3.25 | 275 | 6.25 | 3.25 | 2.75 | 6.5 3.15 | 2.85| 7.55| 3.75| 2,95 7.05 | 4.05 | 295 [ 8.75 | 3.95 | 3.05 | 9.5 | 5.35 | 3.15| 10.9] 5.85] 3.25| 12.3{ 5.15 | 352
MASA GENERATIF

5MST 6 MST 7MST 8 MST
NO|  PERLAKUAN | I il | I i | I i | I i
POU2 | P1U2|P2U2 | POU2 | P1U2|P2U2 |POU2| P1U2|P2U2|POU2 |P1U2|P2U2|POU2|P1U2 | P2U2|POU2|P1U2|P2U2  POU2|P1U2|P2U2|POU2|P1U2|P2U2 | POU2|P1U2|P2U2|POU2|P1U2|P2U2|POU2|P1U2|P2U2|POU2|P1U2 | P2U2
415 2.25| 1.75| .05 | 2.52| 2.05| 4.15 | 1.95 | 1.25| 4.25| 2.52 | 175 | 4.15| 2.65| 2.05 | 4.25 | 2.05| 1.25 | .45 | 2.65 | 2.25| 8.25 | 2.75 | 2.15 | 4.55| 2.15 | 2.05 | 4.65| 2.82| 2.25 [ 5.55 | 2.75| 2.25 | 5.75 | 2.35 | 2.25

9MST 10 MST 11 MST 12MST
2 | PERANGKAP KUNING | I i | I [ | I [ | Il l

POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2| P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2| POU2 | P1U2| P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2| POU2 | P1U2|P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2|P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2 | POU2 | P1U2 | P2U2
5.75|2.95|2.52 | 5.75|2.95| 2.45|6.95| 2.51 | 2.52|7.95|3.25|2.75|7.05| 3.15| 2.52| 7.15 | 3.25| 2.52 | 9.15 | 3.53 | 2.75| 7.25 | 3.75| 2.85| 8.35 | 4.05| 2.63 | 9.25 | 4.35| 3.05 | 8.75| 4.45| 3.25 | 9.55| 4.75 | 3.53

MASA GENERATIF

5MST 6 MST 7MST 8 MST
NO PERLAKUAN I Il M | I Il I Il [ | Il

POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3
525|235 1.55(535|252|175| 654|257 |125|553|252|155[6.05|305|175[7.05|315[153[6.15|3.15[175|653|353[175[725[3.72|175|7.83[357[195]|775]415]205

9MST 10 MST 11 MST 12MST
3 | JARING SERANGGA | Il [ | Il [} I Il [} | Il [

POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3 | POU3 | P1U3 | P2U3
8.25(625]253(795]585(225]825(6.75]295|954|6.75|252)815[595|225|9.75 | 6.75| 2.95 |11.25| 7.57 | 3.05 |10.74| 7.05 | 3.57 [12.15| 8.15 | 3.25 |13.75] 8.35 | 3.57 [12.67| 7.57 | 4.75 |14.25] 9.53 | 5.25

[
P1U3 | P2U3
7.25| 445 2.07
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Lampiran 15. Data Rataan Bobot Polong Per Plot (g)

Perlakuan Ulangan
Petak Anak | T I Jumlah  Rataan
Utama Petak
PO Ul 816.2 1114.7 1081.9 3012.8  1004.267
U2 1016.9 1320.3 1203.4 3540.6 1180.2
U3 932.8 1231.3 1151.7 3315.8  1105.267
Subtotal 2765.9 3666.3 3437,0 9869.2
P1 Ul 1090.7 1137.9 986.5 3215.1 1071.7
u2 1284.9 1375.3 1318.4 3978.6 1326.2
U3 1270.8 1261.5 1190.3 3722.6  1240.867
Subtotal 3646.4 3774.7 3495.2  10916.3
P2 Ul 1106.5 1248.4 1517.2 3872.1 1290.7
U2 1351.3 1517.2 1517.2 4385.7 1461.9
U3 1282.7 1517.2 1248.4 4048.3  1349.433
Subtotal 3740.5 4282.8 4282.8  12306.1
Total 10152.8 11723.8 11215.0 33091.6
Lampiran 16. Hasil Analisis Ragam Bobot Polong Per Plot
SK Db JK KT F-Hitung F-Tabel
0,05
Ulangan 2 142784.71 71392.36
P 2 332090.52  166045.26 8.14* 6.94
Galat (a) 4 81581.40 20395.35
U 2 181507.12 90753.56  11.83* 3.8
PxU 4 11338.61 2834.65  0.37tn 3.26
Galat (b) 12 92078.75 7673.23
Total 26 841381.11
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Lampiran 17. Data Rataan Bobot Biji Per Plot (g)

Perlakuan Ulangan
Petak  Anak | T i Jumlah  Rataan
Utama Petak
PO Ul 638.5 871.6 846.2 2356.3 785.43
U2 7946 10324 941.2 2768.2 922.73
U3 729.5 962.8 900.6 2592.9 864.30
Subtotal 2162.6  2866.8 2688 7717.4
P1 Ul 852.5 889.8 7715 2513.8 837.93
U2 1004.8  1075.4 1030.9 3111.1 1037.03
U3 993.7 986.5 930.8 2911 970.33
Subtotal 2851  2951.7 2733.2 8535.9
P2 Ul 865.3  1033.7 1186.4 3085.4 1028.467
U2 1056.7 802.4 1186.4 3045.5 1015.167
U3 1003.1  1052.9 976.2 3032.2 1010.733
Subtotal 2925.1 2889 3349 9163.1
Total 7938.7 87075 16646.2 25416.4
Lampiran 18. Hasil Analisis Ragam Bobot Biji Per Plot
. F-Tabel
SK DB JK KT F-Hitung ——
0,05
Ulangan 2 47643.59 23821.80
P 2 116791.50 58395.75  2.50tn 6.94427
Galat (a) 4 93274.88 23318.72
U 2 52878.76 26439.38  3.41tn 3.88529
PxU 4 37737.41 9434.35 1.22tn 3.25917
Galat (b) 12 92937.78 7744.82
Total 26 441263.93
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Lampiran 19. Data Rataan Bobot 100 Biji (9)

Perlakuan Ulangan
Petak  Anak | T i Jumlah  Rataan
Utama Petak
PO Ul 13.7 14.0 13.9 41.6 13.87
U2 144 14.2 14.2 42.8 14.27
U3 14.3 141 144 42.8 14.27
Subtotal 42.4 42.3 42.5 127.2
P1 Ul 145 145 13.9 42.9 14.30
U2 14.7 14.7 14.8 44.2 14.73
U3 14.8 14.7 14.8 44.3 14.77
Subtotal 44 43.9 43.5 131.4
P2 Ul 14.9 15.7 15.6 46.2 15.40
U2 154 14.8 16 46.2 15.40
U3 15.7 15.6 14.7 46 15.33
Subtotal 46 46.1 46.3 138.4
Total 132.4 132.3 132.3 397
Lampiran 20. Hasil Analisis Ragam Bobot 100 Biji
SK DB JK KT F-Hitung F-Tabel
0,05
Ulangan 2 0.00074 0.00037
P 2 7.11407 3.55704 208.78* 6.94
Galat (a) 4 0.06815 0.01704
U 2 0.44519 0.22259 1.331tn 3.89
PxU 4 0.29037 0.07259 0.43tn 3.26
Galat (b) 12 2.01111 0.16759
Total 26 9.92963
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Lampiran 21. Gambar Perlakuan Perangkap Kuning dan Lubang Jebakan

Lubangfyebakan
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Lampiran 22. Gambar Beberapa Tahapan Pertumbuhan Tanaman Kedelai
Perlakuan Berbagai Teknik Pengendalian dan Jenis Perangkap
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